




1.1. Latar Belakang 
Saat ini sedang gencar - gencarnya pembangunan di Indonesia terlebih lagi 
pembangunan infrastruktur, seperti pembangunan gedung, jalan tol, serta fasilitas-fasilitas 
umum lainnya yang itu semua agar Indonesia menjadi negara yang lebih sejahtera. 
Pembangunan yang paling banyak dilakukan saat ini ialah pengembangan jalan tol. Di 
Jawa Timur sendiri pembangunan jalan tol terdapat 9 titik salah satunya ialah jalan tol 
gempol-pasuruan yang memiliki panjang 34.15 km. Tol gempol-pasuruan ini 
menghubungkan daerah gempol sidoarjo dengan kota pasuruan. Pembangunan tol gempol-
pasuruan ini sendiri dibagi menjadi 3 seksi, yaitu gempol-rembang yang berjarak 13.9 km 
dan bangil-rembang berjarak 8 km di seksi 1, rembang-pasuruan berjarak 6.6 km di seksi 
2, dan pasuruan-grati berjarak 13.65 km di seksi 3. 
Peralihan penggunaan lahan di daerah tersebut yang semula persawahan dan 
pemukiman penduduk menjadi jalan tol, diharapkan tanah yang menjadi jalan mampu 
menahan beban kendaraan yang berat. Tetapi tanah pada jalan tol gempol-pasuruan 
memiliki kandungan air tanah yang berlebih menjadikan konsistensi tanah yang tidak stabil 
dan struktur tanahnya masif. Kadar air yang berlebih pada tanah mengakibatkan daya 
dukung tanah yang rendah, sehingga tanah tanah dasar tidak mampu menahan beban berat 
diatasnya. Maka dari itu tanah yang daya dukungnya rendah harus di stabilisasi. 
Stabilisasi dilakukan dengan pencampuran mekanis ataupun ditambah dengan 
bahan aditif. Stabilisasi tanah merupakan usaha untuk memperbaiki sifat dasar tanah yang 
berguna meningkatkan daya dukung tanah atau mutu tanah agar tidak membahayakan 
dalam pembangunan konstruksi. 
Variable yang dapat mempengaruhi daya dukung tanah adalah kuat geser tanah. 
Variasi kadar air yang sering berubah akan mempengaruhi kuat geser tanah tersebut yang 
ditandai dengan perubahan kohesi tanah. Terlebih lagi tanah yang diteliti saat ini ialah 
tanah lunak yang mempunyai kadar air yang tinggi dan permeabilitas yang tinggi dan 
plastisitas yang rendah. Karena sifat tanah yang tidak menguntungkan bagi pekerjaan 
konstruksi ini maka perlu penelitian untuk memperbaiki sifat tanah tersebut. 
Pada penelitian yang sudah dilakukan untuk membuat tanah lunak menjadi lebih 
stabil adalah dengan mencampurkan tanah lunak dengan zat aditif. Zat aditif yang 
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dipergunakan untuk menstabilisasikan tanah lunak bisa dengan bahan industrial seperti 
semen, gypsum, dan kapur. Ada juga bahan lain selain bahan industrial,zat aditif juga bisa 
diambil dari limbah produksi seperti rice husk fly ash (abu sekam padi), coal bottom ash, 
steel fly ash, col fly ash. 
Dalam penelitian ini akan melakukan uji unconfined, triaxial, serta uji konsolidasi 
pada tanah lunak di Proyek jalan tol gempol-pasuruan, Jawa Timur. Dari penelitian yang 
dilakukan oleh Pretty Prescilia Takaendengan, dkk (2013) dari Universitas Sam Ratulangi 
dan sampel tanah diambil di Desa Warembungan, Kecamatan Pineleg. Penelitian tanah 
lunak yang distabilisasi dengan semen dan kapur (0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%) 
menunjukkan adanya peningkatan nilai daya dukung tanah yang cukup signifikan untuk 
setiap penambahan kadar semen dan kapur. Stabilisasi tanah dengan semen telah banyak 
digunakan pada proyek-proyek jalan di banyak negara.  
Umumnya penelitian yang dilakukan dengan mencampurkan sampel tanah lunak 
dengan bahan aditif yang dipilih. Metode mencampurkan semua sampel ini dikenal dengan 
pencampuran tanah permukaan (shallow soil mix), pencampuran dengan cara ini 
dilaksanakan pada wilayah lokasi tanah yang akan didirikan konstruksi diatasnya.  
Penelitian ini dilakukan dengan menguji tanah lunak dengan uji unconfined, uji 
triaksial, dan uji konsolidasi untuk mengetahui perubahan nilai stabilitas tanah dengan 
perkuatan. Perkuatan disini dengan mencampurkan tanah lunak dengan campuran zat aditif 
berupa kapur, semen, dan flyash dengan kadar campuran beragam untuk mencapai hasil 
maksimum. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan daya dukung tanah lunak pada 
proyek jalan tol gempol-pasuruan. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Ditinjau dari permasalahan yang ditimbulkan oleh tanah lunak pada 
konstruksi diatasnya, analisis lebih lanjut sangat perlu dilakukan. Dengan 
identifikasi sebagai berikut: 
1. Sebuah konstruksi sangat dipengaruhi oleh tanah dasarnya, bukan hanya 
pergerakan yang terjadi pada tanah yang mempengaruhi tetapi juga faktor alam 
maupun karakteristik tanah tersebut. Ini terjadi pada tanah lunak yang 
mempunyai kadar air yang tinggi sehingga perlu dilakukan stabilisasi. 
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2. Jumlah kadar air yang tinggi dalam tanah lunak disebabkan oleh permeabilitas 
tanah yang tinggi serta tingginya muka air didaerah tersebut yang menyebabkan 
daya dukung tanah rendah dan perlu dilakukan stabilisasi 
3. Pencampuran zat aditif dilakukan dengan pencampuran tanah dangkal (shallow 
soil mix) 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Dari uraian tersebut, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas yaitu: 
1. Bagaimana perubahan campuran zat aditif kapur, semen, dan fly ash terhadap 
nilai tegangan runtuh (qu) tanah lunak pada proyek tol gempol-pasuruan? 
2. Bagaimana perubahan campuran zat aditif kapur, semen, dan fly ash terhadap 
nilai sudut geser dalam (ф) tanah lunak pada proyek tol gempol-pasuruan? 
3. Bagaimana perubahan campuran kadar optimum zat aditif kapur, semen, dan fly 
ash terhadap penurunan tanah lunak pada proyek tol gempol-pasuruan? 
 
1.4. Batasan Penelitian 
Agar lebih memperjelas ruang lingkup penelitian, maka pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tanah yang digunakan untuk penelitian ini adalah tanah lunak dari proyek jalan 
tol gempol-pasuruan tepatnya di desa Kedawung Kulon, Kecamatan Grati, 
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. 
2. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah dan 
Geologi Jurusan Sipil Universitas Brawijaya 
3. Metode perbaikan tanah lunak dalam penelitian ini menggunakan metode 
pencampuran tanah permukaan (shallow soil mixing) 
4. Penelitian ini menggunakan uji unconfined, uji triaxial, dan uji konsolidasi 
untuk mengetahui nilai stabilitas yang terdapat pada tanah lunak di Proyek jalan 








1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui perubahan zat aditif kapur, semen, dan fly ash terhadap nilai 
tegangan runtuh (qu) tanah lunak pada proyek tol gempol-pasuruan. 
2. Mengetahui perubahan zat aditif kapur, semen, dan fly ash terhadap penurunan 
tanah lunak pada proyek tol gempol-pasuruan. 
3. Mengetahui perubahan campuran kadar optimum zat aditif kapur, semen, dan 
fly ash terhadap penurunan tanah lunak pada proyek tol gempol-pasuruan. 
 
1.6.  Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk praktisi lapangan 
Sumber informasi dan pertimbangan untuk merancang suatu konstruksi jalan 
maupun bangunan diatas tanah lunak 
2. Untuk kalangan akademis 
Menjadi pengetahuan diluar perkuliahan dan referensi yang dapat digunakan 
pada mekanika tanah dan geoteknik yang ada kaitannya dengan perkuatan daya 
dukung dan stabilitas tanah lunak. 
 
